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Indonesia Darurat Diabetes, Cukai Minuman
Manis dalam Kemasan Harus Diterapkan

Saat ini Kemenkes masih sebatas
berupaya menerapkan kebijakan cukai
MBDK untuk menurunkan prevalensi
diabetes di Indonesia yang kian
melonjak dari tahun ke tahun.

JAKARTA (IM) - Di saat
Singapura sudah menerapkan
nilai makanan dan minuman
kemasan kategori paling se-
hat hingga paling tidak schat,
Kementerian Kesehatan (Ke-
menkes) masih sebatas ber-
upaya menerapkan kebijakan
cukai minuman berpemanis
dalam kemasan (MBDK)
untuk menurunkan prevalensi
diabetes di Indonesia yang
kian melonjak dari tahun ke
tahun.

Cukai MBDK adalah
penerapan pajak atau bi-
aya tambahan untuk produk
minuman berpemanis dalam
kemasan, karena berdampak
buruk pada kesehatan orang
yang mengonsumsinya, dan
meningkatkan prevalensi pe-
nyakit tidak menular (PTM)
seperti diabetes, obesitas,
hingga gangguan ginjal.

Fakta ini sesuai dengan
penelitian Vasanti S Malik

et al. (2019), yang menun-
jukan setiap peningkatan 1
takaran saji minuman berpe-
manis per hari, berhubungan
dengan peningkatan berat
badan sebesar 0,12 klogram
per tahun pada orang de-
wasa.

Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa kele-
bihan konsumsi minuman
berpemanis satu porsi per
hari akan meningkatkan risiko
terkena diabetes melitus tipe 2
sebesar 18%, stroke 13%, dan
serangan jantung atau infark
miokard 22%.

Berdasarkan temuan ini
juga, Kemenkes menilai
cukai MBDK kadi salah satu
intervensi yang dinilai cukup
efektif untuk mengatasi
PTM.

Ditambabh, jika peningka-
tan PTM di masyarakat tidak
diintervensi melalui kebijakan
seperti cukai MBDK ini,

dipastikan beban finansial
negara terus bertambah di
bidang sistem keschatan.

Apalagi saat ini sudah
scbanyak 108 negara yang
menerapkan kebijakan ini, se-
dangkan di Indonesia rencana
ini baru sebatas berkoordinasi
dengan berbagai pemangku
kebijakan, khususnya Ke-
menterian Keuangan terkait
besaran cukai yang bakal
ditetapkan.

“Peraturan saat ini tengah
disosialisasikan dan dikoordi-
nasikan bersama pemangku
kepentingan terkait seperti
Kementerian Keuangan (Ke-
menkeu) terkait besaran cu-
kai yang akan diterapkan,”
ucap Direktur Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit
Tidak Menular Kemenkes RI
Eva Susanti di Jakarta, Rabu
(31/1).

Eva menambahkan,
penerapan cukai MBDI jadi
salah satu urgensi yang harus
segera direaliasasikan.

Pasalnya, minuman manis
dalam kemasan meningkatkan
risiko diabetes, yang saat ini
jadi salah satu penyanyi pe-
nyebab kematian tertinggi di
Indonesia.

Ditambah, data The
Global Burden of Disease

2019 and Injuries Collabo-
rators 2020 menyebutkan,
PTM merupakan penyebab
dari 80% kasus kematian di
Indonesia.

Percepatan cukai PMDK
ini juga dinilai sangat diperlu-
kan, sebagaimana penelitian
Ferretti dan Mariani (2019)
menunjukkan, Indonesia
menempati posisi ketiga di
Asia Tenggara setelah Mal-
dives dan Thailand dengan
konsumsi MBDK terbanyak,
yaitu sebesar 20,23 liter per
orang,

Sumber lain, Rosyada
dan Ardiansyah (2017) juga
menyebutkan, konsumsi
MBDK di Indonesia me-
ngalami peningkatan 15
kali lipat dalam 20 tahun
terakhir, yakni sebanyak
51 juta liter pada 1996 dan
bertambah menjadi 780 juta
liter pada 2014.

Diharapkan, penerapan
kebijakan ini dapat mem-
perbaiki perilaku konsumsi
masyarakat, memperbaiki ke-
schatan masyarakat, dan men-
dorong reformulasi produk
industri yang lebih schat.

Perlu diketahui, konsumsi
gula, garam, dan lemak ber-
lebihan dapat menyebabkan
sejumlah masalah kesechatan

di antaranya obesitas.

Berdasarkan Riset Ke-
sechatan Dasar (Riskesdas)
2013 dan 2018 terjadi pe-
ningkatan obesitas pen-
duduk usia 18 tahun ke atas,
yakni dari 15,4% pada 2013
meningkat menjadi 21,8%
pada 2018.

Indonesia juga memiliki
prevalensi obesitas anak
yang tinggi. Prevalensi obe-
sitas pada usia 5-19 tahun
meningkat dari 2.8% pada
2006 menjadi 6.1% pada
2016.

Untuk kategori remaja
usia 13-17, sebanyak 14.8%
mengalami berat badan ber-
lebih dan 4.6% mengalami
obesitas.

Kemenkes juga menet-
apkan batas konsumsi gula,
garam, dan lemak (GGL) per
orang per hari, yakni 50 gram
atau 4 sendok makan gula,
2.000 miligram natrium atau 5
gram atau 1 sendok teh garam
(natrium atau sodium), dan
lemak hanya 67 gram atau 5
sendok makan minyak goreng;

Konsumsi GGL betlebithan
ini juga merupakan perilaku
masyarakat yang mendekat-
kan pada risiko PTM seperti
tekanan darah tinggi, diabetes,
dan jantung, @ tom

Penyebab Terbesar Penyakit Akibat Pangan, Masyarakat Diminta Waspada

JAKARTA (IM) - Pe-
nyakit akibat pangan atau
foodborne illness setelah
mengonsumsi maka-
nan yang terkontaminasi
mengintai di sekitar kita.
Anak-anak termasuk ke-
lompok yang rentan ter-
kena penyakit ini, sehing-
ga orang tua dianjurkan
waspada.

Dokter spesialis anak
konsultan nutrisi metabolik,
Yoga Devaera, mengutip pa-
paran data global Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO)
pada 2015, bahwa 600 juta
orang sakit akibat kontami-
nasi pangan.

Dari angka itu, 420 ribu
orang meninggal dunia per
tahun.

Hal yang dia soroti, 40
persen kasus keracunan pa-
ngan terjadi pada balita.

Anggota Unit Kerja Koot-
dinasi (UKK) Nutrisi dan Pe-
nyakit Metabolik Ikatan Dokter
Anak Indonesia (IDAI) itu
menjelaskan, penyakit akibat
pangan bisa disebabkan oleh
bakteri, vitus, parasit, maupun
cemaran kimia dan racun/
toksin.

“Dugaan penyebab kera-
cunan pangan di Indonesia
pada 2019, sebanyak 43,2
persen disebabkan cemaran

bakteri patogen, 11,1 persen
cemaran kimia/toksin, dan
33,3 persen tidak diketahui,”
kata Yoga pada seminar da-
ring “Food Safety: Safe Food
Now For Better Tomorrow”
yang digelar IDAL

Secara spesifik, bakteri
pemicu penyakit yang bisa
mengontaminasi makanan
termasuk Staphylococcus
aureus, Bacillus cereus, Sal-
monella sp, Vibrio cholerae,
Escherichia coli, P aeruginosa,
C botulinum, I. monocyto-
genes, dan Shigella sp.

Dari kelompok virus, an-
tara lain virus hepatitis A dan
E, virus polio, serta virus

gastroenteritis.

Parasit seperti cacing hati,
cacing pita, trichinella spira-
lis, protozoa (goardia flagel-
lata, entamoeba toxoplasma,
sarcocytus, dan cryptospo-
ridium) juga bisa memicu
penyakit akibat pangan.

Begitu pula cemaran kimia
dan racun/toksin seperti his-
tamin, logam berat, nitrat,
residu pestisida, komponen
dan bahan pengemas, anti-
biotika aditif pakan, tanin,
mikotoksin, aflatoksin, dan
okratoksin.

Yoga juga mengutip data
Kementerian Kesehatan RI
pada 2018 mengenai ke-

jadian luar biasa (KLB)
keracunan pangan ber-
dasarkan tempat penge-
lolaan makanan.

Sebanyak 25 persen ka-
sus tidak diketahui sumber-
nya, sementara 28 persen
ada di jasa boga.

Sumber masakan
rumah tangga sebesar 28
persen, sembilan persen
pangan jajanan sekolah,
lima persen pangan jajan-
an, dan lima persen pangan
kemasan.

Yoga menyoroti, arti-
nya masih ada kesalahan
dalam pengolahan pangan
rumah tangga. ® tom

(SAMBUNGAN ) Gaji Tiba-tiba Berkurang karena Pajak?... (_DARIHAL1 )

jumlah total keseluruhan,”
tulisnya.

Sedangkan pengguna X
lain juga mengeluh kebin-
gungan menghitung pajak
menggunakan TER.

“Perhitungan PPh 21
pakai TER bikin mumet. Apa
karena gue belum nemu simu-
lasi yang bener ya. Kayaknya
udah Desember nanti siap-
siap aja bayar pajak lebih besar
dari biasanya,” kata akun @
mejustyping.

Bujan Jenis Pajak Baru
Sementara itu, Direk-
torat Jenderal Pajak (D]JP)
Kemenkeu menegaskan
bahwa hitungan baru Pajak

Penghasilan (PPh) Pasal 21
yang menggunakan TER
bukan jenis pajak baru dan
tidak menambah beban pa-
jak baru.

Demikian disampaikan
melalui unggahan dalam
instagram resminya @
ditjenpajakri, dikutip Ka-
mis (1/2).

TER justru disebut mem-
berikan kemudahan dan ke-
sederhanaan bagi Wajib Pajak
untuk menghitung pemoto-
ngan PPh Pasal 21 di setiap
Masa Pajak.

Dalam unggahan terse-
but diberi contoh perhitun-
gan PPh pasal 21 lama dan
metode baru TER, Misal-

nya Tuan R bekerja pada
perusahaan PT ABC dan
memperoleh gaji sebulan
Rp15.000.000 serta mem-
bayar iuran pensiun sebesar
Rp150.000 per bulan.

Tuan R menikah dan tidak
memiliki tanggungan atau
PTKP dengan kategori K/0,
maka cara penghitungan lama
adalah Gaji Rp15.000.000, bi-
aya jabatan 5% atau maksimal
Rp500.000, Turan pensiun
Rp150.000

Dengan begitu peng-
hasilan neto sebulan
Rp14.350.000.

Penghasilan neto setahun
adalah 12 x Rp14.350.000
= Rp172.200.000. Sehing-

ga PTKP setahun adalah
Rp58.500.000.

Penghasilan kena pajak
setahun Rp113.700.000, PPh
Pasal 21 terutang per bulan
sebelum TER Rp921.250 dan
setahun Rp11.055.000.

Perhitungan bulanan den-
gan TER.

Misalnya Tuan R akan
dipotong PPh 21 sebesar
Rp900.000 per bulan selama
Januari sampai November,
namun pada Desember dipo-
tong Rp1.155.000.

Jika ditotal dalam se-
tahun, jumlah yang dipo-
tong tetap sama, yakni
Rp11.055.000.

Sehingga dapat disimpul-

kan bahwa pada akhir tahun,
PPh pasal 21 terutang Tetap
sama besarnya, antara sebe-
lum berlakunya TER dan saat
berlakunya TER.

Dengan demikian, Tidak
ada tambahan pajak baru.
Terdapat kondisi bahwa PPh
Pasal 21 terutang pada bulan
Desember lebih besar dari-
pada PPh Pasal 21 terutang
bulanan sebelum berlakunya
TER.

Namun, bisa juga terdapat
kondisi sebaliknya, bahwa
PPh Pasal 21 terutang bulan
Desember lebih kecil daripada
PPh Pasal 21 terutang bula-
nan sebelumnya berlakunya
TER. ® mar

demikian keterangan yang
ditanda tangani oleh empat
kuasa hukum Almas, Kamis
(1/2).

Almas menilai upayanya
itu sama sekali tidak diapr-
esiasi oleh Gibran.

Dia hanya mendapat
penawaran beasiswa sebagai
apresiasi dari universitas tem-

Ada-ada Saja, Almas Gugat Gibran...

pat Almas menempuh pen-
didikan.

“Seharusnya tergugat (Gi-
bran) menunjukkan itikad
baik dengan mengucapkan
terima kasih kepada penggu-
gat yang telah memberi pelu-
ang kepada tergugat schingga
dapat maju di Pemilihan Pre-
siden/Wakil Presiden petiode

ini,” jelas Almas dalam ke-
terangan tersebut.

Karena Gibran tidak per-
nah mengucapkan terima
kasih kepada Almas, maka
dengan demikian Gibran
diduga telah melakukan wan-
prestasi kepada Almas.

Dia menjelaskan saat
melakukan ducial review No-

mor: 90/PUU-XXI1/2023
di Mahkamah Konstitusi,
penggugat harus menggu-
nakan tim advokat dan telah
mengeluarkan biaya untuk
honor advokat sepuluh juta
rupiah untuk membayar sewa
advokat.

“Bahwa pada intinya
penggugat melalui gugatan

ini menuntut pembayaran
atas kerugian yang dialami
Penggugat kepada Tergu-
gat senilai Rp 10.000.000,
secara tunai dan seketika
dalam jangka waktu paling
lambat 14 hari sejak putu-
san ini berkekuatan hukum
tetap,” jelas dalam tulisan
tersebut. @ osm

Mahfud Ungkap Isi Pembicaraannya dengan...

Pranowo.

“Hanya karena perkem-
bangan politik memang saya
harus fokus ke tugas lain. Se-
hingga saya mohon berhenti.
itu saja isinya. tidak ada hal
yang lain,” ungkapnya.

Cawapres nomor urut 03
Mahfud MD tiba di Istana
Merdeka, Jakarta, Kamis
(1/2) sote. Mahfud langsung
menemui Presiden Jokowi di
Istana Merdeka.

Setelah pertemuan itu,

Mahfud yang mengenakan
batik lengan panjang berwarna
coklat langsung menggelar
jumpa pers di Kantor Presiden.

Mahfud mengatakan bah-
wa dirinya telah menyerahkan
secara langsung surat pengun-

duran diri kepada Presiden
Jokowi ditemani oleh Menteri
Sekretaris Negara Pratikno.
“Saya diterima oleh
bapak presiden Bapak Joko
Widodo yang ditemani oleh
bapak Mensesneg bapak

Pratikno. Saya menyampai-
kan surat tentang kelanjutan
tugas saya sebagai Menko-
polhukam saya menyampai-
kan intinya saya mengajukan
permohonan untuk ber-
henti,” kata Mahfud. ® mar

telah meloloskan delapan
pengiriman sabu dari Pelabu-
han Bakauheni Lampung
Selatan ke Pelabuhan Merak

Banten.

Selama menjadi kurir di
jaringan itu, Andri Gustami
mendapatkan bayaran sebesar

Rp8juta untuk 1 kilogram sabu

yang berhasil diloloskannya.
“Perbuatan terdakwa telah

melanggar hukum. Maka,

Jadi Kurir Narkoba, Mantan Kasat Narkoba...

terhadap terdakwa dituntut

hukuman mati,” ujar Eka.
Andri Gustami dikena-

kan Pasal 114 tentang nar-

kotika juncto Pasal 132 Ayat
(1) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika. @ mar

dalam upaya putus asa
untuk membela diri, satu
tembakan dilepaskan oleh
polisi,” katanya, dikutip

Polisi Selangor Tembak Mati WNI...

Bernama.

“Tersangka dinyatakan
meninggal di lokasi kejadian
dan Polisi menyita parang

berukuran 28 cm,” ujar Hus-
sein.

Hussein mengatakan, ter-
sangka masih diperiksa pihak

kepolisian.

I amengimbau, siapa
saja yang memiliki infor-
masi tentang kejadian tersebut

dapat menghubungi Petu-
gas Penyidik ASP Muham-
mad Abdul Hafiz Sariee di
014-8905051. ® mar
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57 Persen Ibu di Indonesia Alami
Baby Blues, Tertinggi se-Asia

JAKARTA (IM) -
Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) mel-
aporkan 57 persen ibu
di Indonesia mengalami
gejala baby blues atau
depresi pasca-melahirkan.
Mengacu pada angka ini,
Indonesia tercatat menjadi
negara dengan kasus baby
blues tertinggi di Asia.

“57 persen ibu di In-
donesia mengalami gejala
baby blues, angka tersebut
menjadikan Indonesia se-
bagai negara peringkat ter-
tinggi di Asia dengan risiko
baby blues,” kata Deputi
Bidang Keluarga Sejahtera
dan Pemberdayaan Ke-
luarga BKKBN Nopian
Andusti , Kamis (1/2).

Nopian menambahkan
konflik batin atas kemam-
puan seseorang yang baru
menjadi ibu mengakibat-
kan rasa cemas berlebih
atas penerimaan serta pe-
nolakan terhadap peran
baru, yang mengakibatkan

seorang ibu mengalami baby
blues syndrome.

Dalam kesempatan yang
sama Psikolog dari Tkatan
Psikologi Klinis Himpunan
Psikologi Indonesia (HIMP-
SI) Naftalia Kusumawardhani
menyampaikan proses hamil
merupakan proses berat yang
dialami seorang, sehingga
mempengaruhi keadaan baby
blues. Pengalaman-pengala-
man ketika hamil akan mem-
pengaruhi bagaimana sikap
ibu terhadap bayi ketika mela-
hirkan.

“Proses hamil itu berat
bagi seorang ibu, ke mana-
mana selama sembilan bulan
membawa bayi bukanlah hal
yang mudah. Bagi ibu yang ke-
hamilannya diharapkan, ten-
tunya masa itu menyenang-
kan. Tetapi bagi mereka yang
tidak berharap hamil, pernah
mengalami kesulitan sebelum-
nya, sedang konflik dengan
keluarga, dan sebagainya,
maka masa kehamilan ini bisa
jadi tidak menyenangkan,”
tutur Naftalia. ® tom

Menkes Ungkap Teknologi Deteksi Kanker Sejak
Dini, Agar Dapat Penanganan Tepat Sebelum Parah

JAKARTA (IM) -
Kanker masih menjadi
salah satu penyakit yang
memakan banyak korban
jiwa. Hal ini karena para
penderita kanker baru
mengetahui penyakitnya
itu saat kondisinya sudah
pada stadium akhir.

Padahal Menteri Ke-
sehatan RI, Budi Gunadi
Sadikin mengatakan,
dengan teknologi yang
berkembang saat ini, jika
kanker sudah terdeteksi
saat stadium awal, peluang
kesembuhannya jauh lebih
tinggi. Namun, yang jadi
permasalahan di Indone-
sia, para pasien terlambat
melakukan pemeriksaan
schingga saat diperiksa
stadiumnya sudah tinggi.

“Kanker itu harus
bisa deteksi dini sesegera
mungkin karena dengan
teknologi yang ada seka-
rang saat stadium satu itu
berkemungkinan untuk
sembuh. Tapi biasanya di
Indonesia itu diagnosanya
terlambat sehingga sudah
tinggi stadiumnya,” kata
Budi Gunadi Sadikin dalam
cara Groundbreaking Fasil-
itas Produksi Radioisotop
dan Radiofarmaka bersama
Kalbe, Kamis (1/2).

Terkait pengobatan
kanker sendiri, Budi Gu-
nadi Sadikin mengungkap-
kan, adanya pemeriksaan
Positron Emission Tomog-
raphy and Computed To-
mogtaphy Scanning (PET/
CT-Scan) menjadi andalan
untuk penanganan untuk
mendeteksi kanker.

PET/CT-Scan ini
merupakan alat yang meng-
gunakan bahan baku radio-
farmaka yang diproduksi
dari siklotron. Nantinya,
alat ini akan membantu
deteksi dini kanker pada
seseorang, penyebarannya,
serta penanganan yang

tepat untuk pasien.

“Sekarang itu bisa dide-
teksi penyebarannya kemana,
pengobatannya apa dan jauh
lebih presisi. Nah Itu sebab-
nya butuh alat yang disebut
nama PET°CT-Scan,” ungkap
Budi Gunadi Sadikin.

Namun, hal ini juga masih
mengalami kendala karena
di Indonesia baru ada 3 yang
memiliki siklotron untuk meng-
hasilkan radiofarmaka. 3 Lokasi
yang memiliki siklotron ini di
antaranya RS Kanker Dhar-
mais, Kalbe, dan Rumah Sakit
Gading Pluit (GICC).

Sementara itu, Kemenkes
merencanakan 2-3 tahun
ke depan sudah ada 21 titik
rumah sakit yang menye-
diakan layanan PET/CT-
Scan di seluruh Indonesia.
Pasalnya, adanya hal ini akan
sangat membantu mengatasi
masalah kanker di Indonesia.

“Ini yang sebenarnya ha-
rus diproduksi lebih banyak.
Kalau deteksi dirinya ke-
tahuan stadium 1, dengan
teknologi sekarang itu 90
bisa survive. Tapi kalau udah
stadium 3 atau 4 itu 90 persen
fatal atau meninggal. Kalau-
pun dia stadium satu biaya
perawatannya juga akan jauh
lebih murah dibandingkan
stadium 3. Oleh sebab itu
deteksi ini sangat penting
sekali salah satunya yaitu
dengan menggunakan PET/
CT-Scan,” jelasnya.

Di sisi lain, PT Kalbe
Farma Tbk melalui anak usa-
ha PT Global Onkolab Farma
(GOF), juga menyediakan
siklotron untuk memproduksi
radiofarmaka yang bisa digu-
nakan untuk PET/CT-Scan.

Presiden Direktur PT
Kalbe Farma Tbk Vidjongtius
mengatakan, adanya siklotron
ini menjadi kontribusi pi-
haknya untuk membangun
sistem kesehatan kanker yang
jauh lebih baik, termasuk
deteksi dini. @ tom
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